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ABSTRAK 

Low Back Pain dialami hampir oleh setiap orang selama hidupnya. Di 

Indonesia LBP merupakan penyakit akibat kerja nomor dua pada manusia. LBP 

juga merupakan keluhan spesifik dan palimg banyak dikonsultasikan pada 

dokter umum. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor 

apa saja yang berhubungan dengan keluhan subjektif low back pain pada pegawai 

konveksi di Andalas Garment Jakarta Timur. 

Disain jenis penelitian ini Cross sectional yang dilakukan pada bulan 

Februari-Juli 2018. Populasi adalah seluruh pegawai yang berjumlah 100 orang 

dengan sampel total populasi. Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti 

dengan wawancara dan observasi menggunakan kuesioner dan di analisis secara 

univariat dan bivariat dengan Uji Chi Square. 

Hasil penelitian  menunjukan sebanyak 65% pegawai memiliki keluhan 

subjektif low back pain, terdiri dari 70,5% pegawai dengan usia muda dan 85,1 % 

dengan jenis kelamin laki-laki. Pegawai dengan masa kerja lama 73,2%, pegawai 

dengan postur kerja yang berisiko 80,8%, pegawai yang memiliki IMT ≤ 25 

sebesar 67,1%, dan pegawai yang memiliki kebiasaan merokok sebesar 89,7%. 

Secara statistik terdapat hubungan bermakna antara jenis kelamin(P.Value = 

0,000), postur kerja( P.Value = 0,000), dan perilaku merokok(P.Value = 0,002).  

Dan tidak adanya hubungan bermakna antara usia (P.value = 0,422), Masa kerja 

(P.Value = 0,101) dan Indeks masa tubuh (P.Value = 0,554) 

Saran dari penelitian ini diharapkan dapat mengatur mobilisasi dan posisi 

tubuh dalam bekerja, dan mengatur jam istirahat untuk memberikan peregangan 

pada tubuh. Diharapkan dapat perlahan-lahan mengehentikan/ mengurangi 

kebiasaan merokok untuk mengurangi faktor resiko terjadinya keluhan subjektif 

LBP. 

 

Kata Kunci : Low Back Pain, Konveksi¸ Keluhan 
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Skripsi, August 2018 

Fitri Marlianto  

Factors that are Related to Low Back Pain Subjective Complaints among 

Convection Employees in at Andalas Garment Jakarta in 2018. 

 

ABTRACT 

 Low Back Pain is experienced by almost everyone during his life. In 

Indonesia LBP  is the number  two occupational disease in humans. LBP is also a 

specific and frequent complaint for many general practitioners. Therefore, this 

study was conducted to determine what factors are related to subjective 

complaints of low back pain in employees of convection at Andalas Garment, East 

Jakarta. 

 This type of research design is a cross sectional design conducted in 

February-July 2018. The population is all employees totaling 100 people with a 

total population sample. Data collection was done directly by the researcher by 

interview and observation using questioner and in univariate and bivariate analysis 

with Chi Square Test. 

 The results showed that 65% of employees had subjective complaints of 

low back pain, consisting of 70.5% of employees with young age and 85.1% with 

male gender. Employee with long working period 73,2%, employee with work 

posture risk 80,8%, employee having IMT ≤ 25 equal to 67,1%, and employee 

with smoking habit equal to 89,7%. There were statistically significant 

relationship between sex (P.Value = 0,000), work posture (P.Value = 0,000), and 

smoking behavior (P.Value = 0,002). And there is no significant relationship 

between age (P.value = 0,422), Working period (P.Value = 0,101) and Body mass 

index (P.Value = 0,554) 

 Suggestions from this study are expected to be able to regulate body 

mobilization and position in work, and set a break time to give stretch to the body. 

It is expected to slowly stop / reduce smoking habits to reduce risk factors for 

LBP subjective complaints. 

 

Key Words : Low Back Pain (LBP), Convection, Complaint 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 Studi tentang Musculoskeletal Disorder’s (MSDs) pada berbagai jenis 

industri telah banyak dilakukan dan hasil studinya banyak yang menunjukkan 

bahwa bagian otot yang sering dikeluhkan adalah otot rangka (skeletal) yang 

meliputi otot bahu, leher, lengan, tangan, jari, punggung dan otot-otot bagian 

bawah. Salah satu gangguan musculoskeletal adalah low back pain atau nyeri 

punggung bawah (Osni, 2012). 

 LBP merupakan keluhan yang spesifik dan paling banyak dikonsultasikan 

pada dokter umum. Hampir 70%--80% penduduk negara maju pernah 

mengalaminya. LBP merupakan masalah kesehatan yang paling penting di semua 

negara. Prevalensi sepanjang hidup (lifetime) populasi dewasa sekitar 70% dan 

prevalensi dalam 1 tahun antara 15%--45%, dengan puncak prevalensi terjadi 

pada usia 35 dan 55 tahun. Kebanyakan LBP  akut  bersifat  self  limiting  dan  

hanya  2%--7%  yang  menjadi  kronis (Jalaluddin, 2008). 

 LBP dialami hampir oleh setiap orang selama hidupnya. Di Negara barat 

misalnya, kejadian LBP telah mencapai proporsi epidemic. Diperkirakan bahwa 

80% orang di Negara barat pernah merasakan nyeri pinggang bawah dalam 

kehidupannya. Satu survey telah melaporkan bahwa 17,3 juta orang inggris pernah 

mengalami LBP. 26% orang dewasa Amerika dilaporkan mengalami LBP 

setidaknya satu hari dalam durasi tiga bulan (Nurbaya, 2014). 

 Di negara maju seperti di Amerika  Serikat prevalensinya dalam satu 

tahun berkisar antara 15%--20%, sedangkan berdasarkan kunjungan pasien ke 

dokter adalah 14,3%. Dalam satu tahun terdapat lebih dari 500.000 kasus nyeri 

punggung bagian bawah dan dalam 5 tahun angka insiden naik sebanyak 59%.  

Prevalensi pertahun mencapai 15%--45% dengan titik prevalensi 30%. Sebanyak 

80--90% kasus LBP akan sembuh dengan sendirinya selama 2 minggu. Dari 

500.000 kasus tersebut 85% penderitanya adalah usia 18-56 tahun (Wheeler, 

2013). 

 Berdasarkan  penelitian  Picavet  dan  Schouten (2001)  dalam  Halimah  

(2011)  yang  dilakukan  pada 8.000 orang sampel yang berumur 25 tahun ke 
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atas di Belanda dengan desain penelitian  kohort, hampir tiga perempat (74,5%) 

penduduk Belanda yang berumur 25 tahun   ke  atas   dilaporkan   menderita   

nyeri muskoskeletal  dalam  12  bulan  terakhir  dengan prevalensi  53,9%,  dan 

yang menderita  LBP dalam  3 bulan terakhir dengan prevalensi 44,4%. 

Ranking dari bagian-bagian nyeri yang paling banyak dilaporkan secara 

berurutan adalah: 1) punggung bawah (22,2%);2) bahu (15,1%); 3) leher 

(14,3%); 4) lutut (11,7%); 5)pergelangan/tangan  (9,3%); 6) punggung  atas 

(7,4%);7) pinggul (6,2%); 8) siku (5,3%); 9) kaki (5,0%); 10) pergelangan kaki 

(3,5%). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Community  Oriented  Program  

for  Controle  of Rheumatic Disease (COPORD) bahwa di Indonesia angka  

kejadian  nyeri  punggung  menunjukan  18,2  % pada laki laki dan 13,6 % pada 

wanita. National Safety Council  melaporkan  penyakit  akibat  kerja yang 

frekuensi kejadian paling tinggi adalah sakit/nyeri pada punggung,  yaitu 22% 

dari 1.700.000  kasus (Rinta, 2013). 

 Di Indonesia LBP merupakan penyakit akibat kerja nomor dua pada 

manusia setelah influenza (Tunjung, 2009). Data untuk jumlah penderita LBP di 

Indonesia belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan penderita LBP di 

Indonesia bervariasi antara 7,6% sampai 37% dari jumlah penduduk yang ada di 

Indonesia. Kira-kira 80% penduduk seumur hidup pernah sekali merasakan LBP. 

Pada setiap saat, lebih dari 10% penduduk menderita LBP. Insidensi LBP di 

beberapa negara berkembang lebih kurang  15--20%  dari  total  populasi,  yang  

sebagian  besar  merupakan  nyeri punggung akut maupun kronik (Lailani, 2013). 

 Kelompok Studi Nyeri (Pokdi Nyeri) Persatuan Dokter Spesialis Saraf 

Indonesia (PERDOSSI) melakukan penelitian pada bulan Mei 2002 di 14 rumah 

sakit pendidikan, dengan hasil menunjukkan bahwa jumlah penderita nyeri 

sebanyak 4456 orang (25% dari total kunjungan), 1598 orang (35,86%) 

merupakan penderita nyeri kepala dan 819 orang (18,37%) adalah penderita LBP. 

Pada studi kolaborasi tentang nyeri yang dilakukan WHO (2013) didapatkan hasil 

bahwa 33% penduduk di Negara berkembang mengalami nyeri presisten. Nyeri ini 

pada akhirnya akan berkaitan dengan kondisi depresi, sehingga dapat mengganggu 

kualitas hidup dan menurunkan level aktivitas pekerja (Kusuma, 2014). 
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 Profesi sebagai penjahit juga akan menghadapi resiko pekerjaan. OSHA 

dalam situs resminya menjelaskan beberapa kegiatan di dalam pekerjaan penjahit 

yang memiliki risiko, yaitu risiko yang ditimbulkan oleh desain kerja. Berbagai 

sektor informal di Indonesia menghasilkan data bahwa pada pekerja penjahit 

dengan masa kerja yang kurang dari 10 tahun sebesar 81,82% mengeluhkan 

kesakitan pada bagian pinggang. Sedangkan pada pekerja penjahit dengan masa 

kerja 10--20 tahun sebesar 81,82% juga mengalami keluhan pada bagian yang 

sama. (Aryanto, 2008) 

 Sedangkan pada pekerja penjahit yang bekerja dengan masa kerja lebih 

dari 20 tahun terdapat sebesar 85,71% mengeluhkan kesakitan pada bagian 

pinggang. Dalam profesi sebagai penjahit ini, desain kursi, desain meja jahit, dan 

pedal pada meja jahit. Risiko pada aktifitas pekerjaan yang dilakukan seperti 

menggunting, membuat pola, menjahit dan postur tubuh saat melakukan aktifitas 

kerja. (Osni, 2012) 

 Hasil penelitian yang dilakukan Ronica (2014) mengenai hubungan antara  

usia, masa  kerja  dan  durasi  kerja  pekerjaan  karyawan  borongan dengan 

kejadian low back pain pada buruh pabrik rokok di PT. Djarum Kudus, 

menjelaskan bahwa sebanyak 167 dari 193 (86,5%) pekerja buruh dengan 

masa kerja lebih 15 tahun menderita LBP. Sedangkan 63 dari 79 

(79,9%) pekerja buruh dengan masa kerja kurang dari 15 tahun 

menderita LBP.  

 Di Jakarta dikenal sebagai kota metropolitan yang sangat bergantung pada 

hal-hal yang berhbungan dengan fashion. Telah diketahui banyak tempat – tempat 

penjahit di jakarta yang bersaing. Seperti di kawasan perkampungan industri kecil 

(PIK) daerah cakung. Andalas Garment merupakan salah satu home industri 

konveksi di PIK yang memiliki produsen yang cukup banyak. Menurut observasi 

dan wawancara singkat kepada pemilik usaha konveksi dan 10 pegawai di 

Andalas Garment dengan menggunakan kuesioner kejadian Low Back Pain (LBP) 

di dapatkan 90% atau seluruh pegawai yang di wawancarai pernah mengalami 

sakit bagian punggung bawah.  

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
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Keluhan Subjektif Low Back Pain pada Pegawai konveksi di Andalas Garment  

Jakarta Tahun 2018” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas dan observasi yang telah dilakukan dan didapatkan 

90% atau seluruh pegawai yang di wawancarai pernah mengalami sakit bagian 

punggung bawah dan belum pernah dilakukannya penelitian mengenai keluhan 

LBP ditempat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa perlu dilakukannya 

penelitian terkait faktor-faktor mana saja  yang berhubungan dengan Low Back 

Pain terkait teoritis pada pegawai konveksi di Andalas Garment tahun 2018. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan subjektif Low Back Pain pada pegawai 

konveksi di Andalas Garment Jakarta  tahun 2018. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengetahui gambaran  usia, jenis kelamin, masa kerja, postur kerja, 

IMT, dan perilaku merokok pada pegawai konveksi di Andalas 

Garment Jakarta tahun 2018. 

b) Mengetahui hubungan usia terhadap Keluhan Subjektif low back pain 

pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta tahun 2018. 

c) Mengetahui hubungan jenis kelamin terhadap Keluhan Subjektif low 

back pain pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta tahun 

2018. 

d) Mengetahui hubungan masa kerja terhadap Keluhan Subjektif low back 

pain pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta tahun 2018. 

e) Mengetahui hubungan postur kerja terhadap Keluhan Subjektif low 

back pain pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta tahun 

2018. 

f) Mengetahui hubungan IMT terhadap Keluhan Subjektif low back pain 

pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta tahun 2018. 
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g) Mengetahui hubungan perilaku merokok terhadap Keluhan Subjektif 

low back pain pada pegawai konveksi di Andalas Garment Jakarta 

tahun 2018. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Andalas Garment 

a) Digunakan sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan 

ilmu yang secara teoritik diperoleh di perkuliahan serta untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu Ergonomi 

(kesesuaian antara alat kerja dan pekerja). 

b) Hasil penelitian ini dapat memberikan infomasi bagi penjahit 

mengenai sikap kerja yang baik dan pengetahuan pencegahan LBP 

sehingga dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja 

secara optimal. 

2. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Untuk membawa wawasan ilmiah serta mengaplikasikan ilmu 

ergonomi yang diperoleh selama menempuh pendidikan di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universtas Prof. DR HAMKA (UHAMKA) 

3. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang faktor resiko 

ergonomi khususnya pada pekerjaan menjahit dengan menggunakan 

metode REBA. Dan menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam memperluas wawasan dan pengetahiuan tentang Low Back Pain.  

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan maret sampai agustus 2018 di 

Andalas Garment merupakan usaha non formal/ home industry  yang terletak 

di kawasan perkampungan industri kecil (PIK). Andalas Garment ini 

merupakan tempat pembuatan celana jeans, konveksi seragam dan lain 

sebagainya. Dari hasil pengamatan sekilas yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa di Andalas Garment ini merupakan salah satu tempat konveksi yang 

memiliki konsumen cukup banyak. Dengan pendekatan wawancara pada 

pemilik usaha  di Andalas Garment menunjukan bahwa jumlah buru jahit 
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(penjahit) sekitar 100 pegawai. Untuk melihat hubungan antara faktor resiko 

ergonomi dengan Keluhan Subjektif low back pain para penjahit yang 

berjumlah kurang lebih 100 orang tersebut maka diambilah sampel dengan 

menggunakan rumus sampel jenuh/ seluruh total populasi sebesar 100 

pegawai penjahit Andalas Garment  PIK. Penilaian postur tubuh dilakukan 

dengan metode REBA (rapid entire body assesment ). Metode REBA dipilih 

karena metode ini dapat menilai seluruh postur tubuh kerja dari ujung kaki 

hingga tubuh bagian atas. Untuk melihat faktor ergonomi lainnya dan keluhan 

subjektif Low Back Pain (LBP)  dilakukan wawancara, penyebaran angket 

dan observasi kerja dengan menggunakan kuesioner/angket. 
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